LAPORAN PENELITIAN

ANALISIS MISKONSEPSI PADA BAGIAN MATERI MEKANIKA
# DALAM MATA KULIAH FISIKA DASAR 1 MAHASISWA
TPB FPMIPA IKIP PADANG

MILIK PERPusré\KAM) lw?vanms!

DITERIMA T6L.
1sumwmmmsn:é’ /
KOLEKSI - &

Oteh | YeINENTMRS : £E28/e /) — Az
KLASIFIKASI 2X/ b4 7‘/4/7 i

Dra. Yulia al v L:’
¢ KETUA TWM

Penalitian Inl diblayal oleh:

Proyek Opsrasi dan Parawatan Fasliitas (KIP Padang

Tahun Ang%ran 1996/1997
Surat Perjanjian Kerja No.34/PT37.H8/N.1.4.2/ 1996

Tanggal 10 Juni 1996

INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG

1997




ANALISIS MISKONSEPSI PADA BAGIAN MATERI MEKANIKA
DALAM MATA KULIAH FISIKA DASAR I MAHASISWA
TPM FPMIPA IKIP PADANG

PERSONALIA PENELITI

KETUA : DRA. YULIA JAMAL

ANGGOTA : DRA. YURNETTI, M PD.
DRA. ERMANIATI RAMLI



ABSTRAK
ANALISIS MISKONSEPSI PADA BAGIAN MATERI MEKANIKA DALAM

MATA KULIAH FISIKA DASAR I MAHASISWA TPB FPMIPA IXIP PADANG
CDra. Yulia Jamal dkk.>

Sejak tahun akademik 19901991 FPMIPA IKIP Padang
telah melaksanakan program kegiatan belajar mengajar
mengacu kepada kurikulum MIPA LPTK, yang mengenal adanya
Tahap Persiapan Bersama CTPB), yaitu pada tahun pertama,
mahasiswa FPMIPA diberi mata kuliah yang sama untuk semua
Jurusan. Salah satu mata kuliah tersebut adalah Fisika
Dasar I. Salah satu unit materi yang terbesar dalam
Fisika Dasar I adalah materi mekanika. Diharapkan dari
mata kuliah ini mahasiswa dapat memahami konsep-konsep
dasar dari fisika, sebagai penambahan wawasannya dalam

ruang lingkup MIPA.

Kenyataannya mahasiswa dapat menyelesaikan soal
secara matematis, tetapi kurang mengerti pemahaman konsep
tersebut secara fisis, Pemahaman secara fisis menuntut
konsepsi yang benar oleh mahasiswa terhadap materi ini.
Sehubungan dengan hal itu peneliti ingin melihat sejauh
mana konsepsi mahasiswa terhadap materi mekanika dan

hubungannya dengan hasil belajar Fisika Dasar I.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa FPMIPA yang
mengambil mata kuliah Fisika Dasar I pada semester Juli-
Desember 1996, sebanyak S lokal. Sedangkan sampel diambil
secara acak tiga kelas dari lima kelas Fisika Dasar I.
Data penelitian berupa hasil tes konsepsi mahasiswa
tentang mekanika C(TKMMD, dan hasil belajar dalam mata
kuliah Fisika Dasar I.

Data hasil penelitian diolah dengan analisis
persentase untuk melihat tingkat miskonsepsi yang dialami
oleh mahasiswa dalam meteri mekanika, dan kecenderungan
interaksi pengetahuan dari hasil proses belajar mengajar
dengan pengetahuan yang berasal dari lingkungan.

Selanjutnya dilakukan analisis korelasi antara



miskonsepsi yang dialaml oleh mahasiswa dan hasil

belajar dalam mata kuliah Fisika Dasar I. Berdasarkan

analisis diperoleh hasil sebagal berikut:

1. Tingkat miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa TPB
FPMIPA IKIP Padang angkatan 198968,/1997 dalam materi
mekanika cenderung tinggi.

2. Jawaban mahasiswa TPB FPMIPA IKIP PAdang angkatan
19961997 yang mengalami miskonsepsi cenderung kepada
situasi konflik dan situasi simbolik, dimana terjadi
pertentangan antara pengetahuan intuitif dengan
pengetahuan belajar formal, dan tidak berinteraksinya
pengetahuan intuitif atau pengetahuan di 1lingkungan
dengan pengetahuan belajar formal.

3. Banyak faktor yang mempengaruhi mengapa terjadi
kesal ahan konsepsi dalam diri mahasiswa , di antaranya
yang terungkap adalah faktor .pengetahuan 1lingkungan
atau pengetahuan sehari-hari yang sudah melekat di
dalam diri mahasiswa yang kadang-kadang mengandung
kesal ahan konsepsi, dan sulit berinteraksi dengan

pengetahuan belajar formal

Penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup
yang sempit, maka perlu dilanjutkan untuk ruang 1lingkup
yang lebih luas dan pada sisi permasalahan yang lebih
kompleks. Begitu juga masih banyak faktor-faktor lain
yang menyebabkan ter jadinya kesalahan konsepsi mahasiswa
yang belum terungkap dalam penelitian ini. Oleh sebab itu
panelitian berikutnya diharapkan dapat mengungkap
faktor-faktor tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Fisika, seringkali merupakan momok bagi
siswa maupun mahasiswa. Sering perasaan takut akan pelajaran
Fisika sudah terbentuk sejak seorang siswa pertama kali
mempelajari Fisika. Akibatnya mata pelajaran Fisika kurang di-
minati, karena terkesan tidak menarik dan sulit dipahami.

Di dalam maupun di luar negeri, di negara maju maupun di
negara berkembang, hasil pengajaran Fisika sangat mengecewa-

kan, bahkan kadang-kadang timbul kesan, seakan-akan banyak lu-

lusan Sekolah Menengah belum pernah belajar Fisika. Di
Indonesia, kritik ini ditanggapi dengan berbagai alasan,
misalnya tidak “"qualified” nya kebanyakan guru Fisika,

kurangnya fasilitas praktikum, jumlah mata pelajaran yang
terlalu banyak, silabus yang terlalu padat, gaji guru yang ti-
dak memadai dan lain sebagainya. Tetapi karena hasil pengajar-
an Fisika dimana-mana kurang., haruslah dicari penyebab yang
“"universal'", tentu saja tanpa mengabaikan sistem pendidikan di
Indonesia. Kurangnya hasil pendidikan Fisika jelas tidak dapat
diselesaikan tanpa menganalisis mengapa hasil pendidikan fisi-
ka dimana-mana kurang. Jelas dengan hanya menambah fasilitas
praktikum saja, masalah tidak dapat diselesaikan, karena di
negara-negara Barat dengan fasilitas praktikum yang memadai,
tetap saja ada masalah.

Upaya-upaya ke arah perbaikan pengajaran Fisika telah

banyak dilakukan, mulai dari perbaikan/penyempurnaan kuriku-



lum, penataran guru, penyediaan sarana dan prasarana, sampai
ke penyediaan buku paket. Namun kenyataannya, hasil belajar
khusus mata pelajaran Fisika belum menunjukkan hasil yang
memuaskan.

Kenyataan ini juga terlihat dari hasil pengamatan terha-
dap mahasiswa tahun pertama di FPMIPA IKIP Padang, yang ter-
gabung dalam dalam Program Tahap Pertama Bersama (TPB). Meski-
pun kenyataan ini belum dapat digeneralisasi untuk semua maha-
siswa tahun pertama di semua Perguruan Tinggi., namun setidak-
nya dapat dijadikan indikator, bahwa pemahaman mereka terhadap
konsep-konsep dasar Fisika sangat kurang sekali. Memang
barangkali tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa éeakan—
akan mereka belum pernah belajar Fisika di Sekolah Menengah.

Dari hasil wawancara dengan sebagian besar mahasiswa
tersebut, diperoleh keterangan, bahwa pada umumnya mereka
tidak memperoleh konsep-konsep Fisika yang seharusnya mereka
pelajari di Sekolah Menengah, namun lebih cenderung kepada pe-
mecahan soal -soal secara matematis.

Ketika hal ini dikonfirmasikan dengan guru-guru Fisika,
sebagian besar mengakui kenyataan ini, dan memberikan alasan
bahwa materi Fisika yang harus diajarkan sesuai kurikulum ter-
lalu padat. Agar semua materi dapat diajarkan sesuai waktu
yang tersedia, banyak yang mengambil jalan pintas dengan cara
menitikberatkan agar siswa dapat menyelesaikan socal-socal Fi-
sika secara matematis, walaupun konsep-konsep fisisnya tidak
mereka pahami. Tanpa disadari, pelajaran Fisika tampak seakan-

akan sebagai ajang tempat berlatih menggunakan rumus-rumus



secara matematis, sehinaga konsep-konsep fisis yang seharusnya
menjadi tujuan utama terabaikan.

Sesungguhnya seorang siswa-mahasiswa tidaklah memasuki
pelajaran Fisika dengan kepala yang kosong, yang dapat diisi
dengan pengetahuan Fisika, karena kepala mereka sudah penuh
dengan pengalaman dan pengetahuan yang berhubungan dengan pe-
ristiwa Fisika. Di beberapa negara, para pendidik Fisika mulai
menyelidiki kekeliruan siswa tentang pelajaran Fisika, dan
ternyata ada pola tertentu dalam kekeliruannya. Rupanya keba-
nyakan siswa-mahasiswa, secara konsisten mengembangkan konsep
yvyang salah, yang secara tidak sengaja terus menerus mengganggu
pelajaran Fisika.

GCejala seperti yang dipaparkan di atas, dikenal dengan
istilah miskonsepsi dalam pemahaman konsep sains, di mana baik
siswa yang lemah, mauoun yang pandai bisa mengalami gejala
tersebut. Hal ini terbukti dari tes miskonsepsi yang diberikan
pada sekelompok siswa, ternyata siswa yang termasuk pandai,
hanya mempercleh nilai tengah CRerg, 1991 : 20D.

Ungkapan miskonsepsi dipakai oleh para pendidik sains,
untuk memaparkan pemahaman individu mengenai konsep-konsep

tertentu yang ber beda dengan konsep yang dimaksud oleh para

saintis atau masyarakat ilmiah C(Treagust, 1988 : 1 ; Nggandi
Katu, 1895 : 2). Dari sinilah muncul istilah "miskonsepsi Fi-
sika', yakni pemahaman individu tentang konsep-konsep tertentu

dalam Fisika yang berbeda dengan konsep yang dimaksud oleh
fisikawan (Nggandi Katu, 1995 : 2).

Berdasarkan hal yang telah diuraikan di atas, maka pene-



litian ini, direncanakan untuk melihat dan menganalisis mis-
konsepsi apa saja yang dialami mahasiswa dalam mempelajari
mekanika dalam matakuliah Fisika Dasar I, khususnya mahasiswa

Tahap Pertama Bersama CTPBY di FPMIFA IKIP Padang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, berikut ini dikemukakan
rumusan masalah dalam penelitian ini, yakni : Sejauh mana
mahasiswa mengalami miskonsepsi pada materi mekanika dan

bagaimanakah dampaknya terhadap hasil belajar.

C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan apa yang telah diungkapkan pada 1latar
belakang, bahwa miskonsepsi merupakan pemahaman individu me-
ngenai konsep-konsep tertentu yang berbeda dengan konsep yang
dimaksud oleh para saintié atau masyarakat ilmiah. Berdasarkan
hal di atas muncul istilah miskonsepsi fisika, untuk pemahaman
individu tentang konsep tertentu dalam fisika yang berbeda
dari pengertian yang diberikan fisikawan, di mana gejala
tersebut dapat dialami oleh siswa yang lemah, maupun yang pan-
dai.

Disadari, bahwa miskonsepsi mempunyal dimensi yang luas,
maka sesuai dengan'situasi dan kondisi, penelitian ini diren-
canakan akan dilaksanakan secara bertahap untuk semua unit di
dalam fisika. Untuk tahap pertama, dibatasi dengan miskonsepsi
dalam bidang mekanika, dimulai dari kinematika yang mencakup

gerak lurus dan gerak lengkung, dinamika vyang menyangkut
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hukum—-hukum MNewton tentang gerak, usaha dan energi sampai ke
impuls dan momentum.

Dengan terungkapnya masalah miskonsepsi yang dialami coleh
mahasiswa ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
berarti kepada pihak-pihak yang terkait, demi perbaikan mutu

pendidikan sains di masa yang akan datang.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah yang
telah dikemukakan pada bagian terdahulu, maka tujuan peneliti-
an ini adalah untuk
1. Melihat gambaran kecenderungan pemahaman mahasiswa TFB
terhadap konsep-konsep yang terkandung dalam materi mekanika
pada matakuliah Fisika Dasar I.
2. Melihat sejauh mana ter jadi kesalahan konsep (miskonsepsid
yvang dialami oleh mahasiswa TPB dalam menyelesaikan persoalan
mekanika pada matakuliah Fisika Dasar I.
3. Melihat gambaran kecenderungan model interaksi pengetahuan
intuitif dan pengetahuan hasil belajar yang menyebabkan ter ja-
dinya miskonsepsi.
4. Mendeteksi sejauh mana hubungan antara hasil belajar maha-

siswa dengan tingkat miskonsepsi yang dialaminya.

E. Anggapan Dasar
Penelitian ini beranjak dari anggapan dasar sebagai ber-
ikut

1. Pada umumnya setiap mahasiswa pernah mengalami miskonsepsi



()

dalam mempelajari suatu konsep dalam mekanika.

2. Masing-masing mahasiswa memiliki tingkat miskonsepsi yang
bervariast.

3. Miskonsepsi yang dialami oleh mahasiswa merupakan suatu
kesalahan yang dapat dideteksli dalam usaha penanggulangannya.

4.

Hasil pemecahan soal tes yang dilakukan mahasiswa mencerminkan

pemahaman mahasiswa tersebut tentang konsep mekanika.

F. Pertanyaan Penelitian

Penelitian ini mempermasalahkan bagaimana mahasiswa belajar,
memperoleh dan membangun pengetahuan, sehingga terbentuk konsepsi
yang benar tentang suatu konsep mokanika, yang di jabarkan melaluti
pertanyaan: “Bagaimanakah konsepsi mahasiswa TPB FPMIPA IKIP
Padang Angkatan 19961997 tentang materi mekanika setelah mpreka
belajar mata kuliah Fisika Dasar I, dan sejauh mana mereka

rengalami miskonsepsi pada materi tersebut?™

Pertanyaan penelitian di atas dijabarkan lagi ke dalam

seberapa hal sebagai berikut:

.. Bagalmana tingkat miskonsepsi mahasiswa TPB FPMIPA IKIP Padang

ingkatan 1996-1997 terhadap konsep-konsep yang terkandung dalam
nateri mekanika?

>

Bagaimana kecenderungan kesalahan konsepsi (mmiskonsepsi) yang
iialami oleh mahasiswa TPB FPMIPA 1IKIP Padang Angkatan 1996/1997

iewaktu mereka dihadapkan pada penyelesaian persocalan mekanika?



G. Penjelasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan apa yang
dimaksud dalam penelitian ini, maka berikut ini akan dijelaskan

peberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai

bertkut,

L. Miskonsepsi

Miskonsepsi adalah konsepsi mengenai konsep tertentu yang
serbeda dengan konsep yang dimaksudkan oleh para ilmuan, atau
nasyarakat flmiah. Miskonsepsi yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kesalahan dalam menafsirkan suvatu konsep yang ada dalam
naterti mekanika.

Sebagal contoh dalam gerak Jjatuh bebas, Jjika ditanyakan
nana yang lebih dahulu sampai di tanah, apabila dua bonda.' yang
nassanya berbeda, dijatuhkan dalam ketinggian yang sama. Umumnya
ahasiswa akan menjawab bahwa benda yang bermassa lebih besar
Wwau yang lebih berat akan sampai di tanah terlebih dahulu.
‘adahal mereka sudah mengetahul rumusan tentang gerak jatuh
ebas, yang manyatakan bahwa untuk mencapai tanah tidak
ergantung pada berat benda yang dijatuhkan.

Tahap Pertama Bersama

Program Tahap Pertama Bersama C(TPB) adalah program yang

erlangsung pada semester I da.n II untuk mahasiswa FPMIPA yang

unanya adalah untuk memberikan dasar-dasar keilmuan pada maha-



siswa yang tergabung dalam bidang pendidikan MIPA dalam hal ke
MIFA-an. Program ini bertujuan untuk mengembangkan kesamaan
landasan berpikir, serta memperluas wawasan keilmuan calon
qurwy MIPA., (dirjen Dikti, 1890 : 122). Program bersama ini,
berisi matakuliah dasar dalam bidang MIPA, yakni Matematika,
Fisika, Kimia dan Biologi. (Dirjen Dikti, 1990 : 119)
H. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik bagi peneli-
ti sendiri, maupun oleh badan-badan yang terkait dengan
permasal ahan yang dikemukakan, antara lain
1. Sebagai masukan bagi guru-dosen tentang gambaran miskonsep-
si wvang terjadi dalam diri siswa-mahasiswa yang mungkin tidak
di sadari selama ini.
2. Sebagai bahan pertimbangan oleh guru-/dosen dalam merencana-
kan belajar dan pembelajaran yang memungkinkan terhindarnya
peristiwa miskonsepsi dalam diri siswa/mahasiswa.
2. Sebagai masukan bagi tim dosen matakuliah Mekanika dalam

membuat silabus-/hand out perkuliahan.
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BAB II

LANDASAN TEORITIS
Berikut ini akan dikemukakan landasan teoritis yang ber-
hubungan dengan penelitian ini, yang mencakup teori belajar
konstruktivisme, pengertian konsep dan konsepsi, miskonsepsi,
bentuk-bentuk miskonsepsi, cara mengatasi miskonsepsi., dan be-

berapa contoh miskonsepsi dalam pembelajaran mekanika.

A, Tecori Belajar Konstruktbtivisme

Selama lebih kurang sepuluh tahun terakhir ini, telah
berkembang pesat suatu pandangan baru tentang belajar, yakni
teori tentang bagaimana suatu individu membangun pengetahuan-
nya mendenai alam dan gejala-gejala alam yang terjadi di seki-
tarnya. Para ahli pendidikan sains dan matematika seperti von
Gl asersfeld, Cobb, Steffe, Rosalind Driver, Osborne, Wittrock,
Treagust, Licht, telah banyak melakukan penelitian dan pengem-
bangan di bidang pengajaran sains dan matematika yang mengacu
pada pandangan baru ini. Pandangan ini disebut pandangan
"konstruktivisme". Glasersfeld merumuskan pandangan mengenai

belajar ini (Bodner, 1987 : 34 ; Nggandi Katu, 19985 : 20 :

“"Pelajar C(leaners) membangun pengetahuannya sendiri. Me-
reka tidak hanya menangkap dan memantulkan kembali apa
vang diceritakan pada mereka atau apa yang mereka baca.
Pelajar berusaha menemukan arti dan akan mencari keter-
turan dan kecenderungan dari gejala-gejala alam pada sa-
at imformasi yang lengkap atau penuh tidak tersedia.*

Menurut pandangan konstruktivisme, pikiran Cotak) manu-
sia, bukanlah merupakan konsumen pasif dari imformasl yang di-

berikan guru, yang dibaca, yang dilihat, yang dirasakan atau



yang didengar. Pikiran setiap individu secara aktif memproses
informasi yang datang, menyaring dan memilih mana yang penting
dan mana yang tidak penting. Sama halnya dengan apa Yang
dilakukan oleh para ilmuwan dalam menyaring informasi yang
diterima, proses ini dilakukan secara sadar, dengan meng-
acu pada pengetahuan yang sudah dimiliki sebelumnya. Infor-
masi yang dipilih, kemudian ditafsirkan dengan mencari hubung-
an dengan pengetahuan yang sudah dimiliki, selanjutnya infor-
=i baru ini diberi arti dan menjadi pengetahuan baru. Pada ta-
hap berikutnya, siswa akan menguji kebenaran pengtahuan baru
itu dengan menggunakannya untuk menjawab atau menjelaskan per-
sovalan atau peristiwa yang terkait. Jika pengetahuan ini ber-
hasil digunakan untuk menyelesaikan persocalan yang dihadapi,
maka pengetahuan itu akan disimpan di dalam memori.

Menurut pandangan ini, setiap individu secara sendiri-
sendiri aktif dalam membangun, merombak serta mengembangkan
pengetahuan mereka. Dalam membangun pengetahuannya, masing-
masing individu dapat menempuh proses belajar yang berbeda
satu sama lainnya, termasuk masing-masing siswa dalam satu ke-
las. Dalam menyeleksi dan memproses informasi yang diterima,
siswa bertindak sebagaimana seorang ilmuwan dengan melakukan
langkah-langkah yang sistematis. Seringkali pengamatan mereka
diatur oleh pengetahuan yang sudah mereka miliki. Akibatnya,
pengamatan yang dilakukan seocrang siswa terhadap suatu
peristiwa yang sama, dapat saja berbeda dari pengamatan yang

dilakukan siswa yang lain. Kenyataan ini mengakibatkan kesim-



pulan mereka terhadap hasil pengamatan atas peristiwa yang
sama, dapat saja berbeda satu dengan yang lainnya.

Jika mereka tidak menemukan hubungan antara informasi
yvang datang dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki, maka
ada kecenderungan mereka menolak informasi itu, karéna mereka
anggap tidak penting. Seorang siswa akan melakukan uji coba
berkali-kali atas kebenaran pengetahuannya yang baru dan
setiap saat pengetahuan tersebut di ubah atau dikembangkan,
bahkan dapat mereka buang sama sekali.

Munculnya pandangan konstruktivisme ini, mempengaruhi
arah penelitian dan pengembangan proses belajar mengajar di
banyak negara. Salah satu dampaknya terlihat dari upaya untuk
mengembangkan proses belajar mengajar yang memberi kesempatan
kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses membangun pe-
ngetahuan mereka masing-masing. Siswa bukan lagi sekedar hanya
menjadi pelaku pasif dalam proses dalam proses belajar menga-
Jar yang cenderung hanya menerima ysng dirancang oleh guru,
tetapi mereka secara aktif terlibat dalam tawar menawar inte-
lektual baik dengan guru maupun sesama siswa. Siswa dapat saja
meragukan kebenaran informasi yang disampaikan guru. Apabila
siswa tidak diberi kesempatan untuk mengemukakan pandangannya
maka dia akan mencari alternatif penjelasan yang mungkin sama
sekali berbeda dari apa yang diharapkan guru.

Menurut pandangan konstruktivisme yang sering juga
disebut sebagai teori belajar generatif, fungsi guru bukan

lagi sebagai satu-satunya penyaji informsi di dalm kelas yang
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tujuannya mengajari siswa supaya tahu, tetapi sebagai nara
sumber yang berperan aktif dalam mempersiapkan fasilitas bela-
jar mengajar yang kondusif. Fungsi guru tidak hanya mengajar,
tetapi juga perlu belajar untuk memahami pandangan siswanya
atas konsep-konsep sains yang sedang dibahas, mempelajari dan
memahami kesulitan siswa dalam memahami konsep-konsep itu,

serta mempelajari cara untuk membantu mereka memahaminya.

B. Konsep, Konsepsi, dan Prakonsepsi

Setiap objek dalam lingkungan manusia, terdapat dalam
banyak bentuk, ukuran, warna, dan ciri-ciri lain. Sebuah meja,
misalnya, dapat berbentuk empat persegi panjang, bujur sang-
kar, segitiga, segilima, bundar dan lain sebagainya. Bisa de-
ngan warna, bahan, ukuran yang bermacam, bisa dengan satu ka-
ki, dua, tiga, empat, atau banyak kaki. Tetapi semua itu tetap
disebut meja. Jadi, kata meja adalah suatu abstraksi yang me-
nunjukkan kesamaan semua meja, yandg dipakai sebagai simbol un-
tuk berkomunikasi mengenai suatu jenis benda dengan ciri-ciri
tertentu. Contoh lain adalah '"manusia'. Walaupun setiap indi-
vidu berbeda dengan vyang lain, toh tetap ada kesamaan antara
manusia yang membedafan manusia dari meja, binatang dan objek-
objek wyang lain. Kesamaan inilah yang menunjukkan ciri-ciri
khas manusia, yang ditunjukkan oleh simbol "manusia®. Hal-hal
yang abstrak juga dapat ditunjukkan dengan kata, misalnya se-
dih, kesetiaan, jujur, dan lain sebagainya. Semua kata terse-

but, menunjukkan konsep. Konsep dapat menunjukkan benda-benda,



kejadian-kejadian, situasi-situasi, atau ciri-ciri yandg
memiliki ciri-ciri khas, dan yang terwakili dalam setiap tanda
atau zimbol. C(Object, event, situastions, or properties thal
posses common critical attridbutes and are designated in any
glven culture by some accepted sign or symbol.) (Ausubel et al
1978 : 10%0). Jadi konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri
sesuatu yang mempermudah komunikasi dan yang memungkinkan ma-
nusia berpikir.

Hornby <1987 : 179 mendefinisikan konsep dengan "idea
underlying a class of things, general nation”. Jadi konsep
adalah yang mendasari satu kelompok benda. Konsep dapat dika-
takan simbol vyang merupakan hasil generalisasi. Ratnawilis
Dahar (1989 : 78-80> mengemukakan bahwa konsep mempunyai
beberapa dimensi, yaitu : atribut, struktur, keabstrakan. ke-
inklusifan, generalitas, ketepatan, dan kekuatan. Sebagai
contoh konsep air, misalnya., mempunyai atribut zat cair, be-
ning, dapat berupa pelarut, dan lain sebagainya. Struktur ada-
lah bagaimana cara terkaitnya atributyang dipunyai oleh suatu
konsep. Keabstrakan berhubungan dengan sejauh mana konsep ter-
sebut dapat dinyatakan secara konkrit. Keinklusifan berhubung-
an dengan banyaknya jumlah contoh yang terlibat dalam konsep
tersebut.

Tafsiran perorangan terhadap banyak konsep berbeda, mi-
salnya tafsiran mengenai konsep *“ayah', "gembira®", "keadilan",
bisa berbeda untuk setiap orang. Tafsiran seseorang tentang

konsep inilah yang disebut konsepsi. Hornby (1937 : 178>, me-



nyatakan bahwa konsepsi adalah "“concieving of idea or plan'.

Meskipun dalam Fisika kebanyakan konsep mempunyai arti
yang jelas, wvang sudah disepakati oleh para tokoh Fisika, na-
mun konsepsi siswa-mahasiswa berbeda-beda, tidak sama dengan
tafsiran guru atau buku.

Dari banyak penelitian Cmisalnya Osborne, ig82 :
Minstrel, 19823, ternyata siswa sudah mempunyai konsepsi
mengenal konsep-konzep Fisika sebelum mereka mengikuti pela-
jaran Fisika di sekelah. Sebelum siswa mengikuti pelajaran
mekanika, mereka sudah banyak berpengalaman dengan peristiwa-
peristiwa mekanika, seperti benda jatuh, benda bergerak, gaya
dan lain-lain. Dari berbagai peristiwa itu, mereka mengembang-
kan banyak konsepsi. misalnya tentang kecepatan dan gaya yang

belum tentu sama dengan konsepsi fisikawan. Konsepsi semacam

ini disebut prakonsepsi atau konsepsi awal.

C. Miskonsepsi

Seringkali konsepsi siswa berbeda dengan konsepsi fisika-
wan. Konsepsi fisikawan jelas lebih kompleks, lebih canggih,
lebih rumit, melibatkan lebih banyak hubungan antar konsep
daripada konsepsi siswa. Kalau konsepsi siswa sama dengan
konsepsi fisikawan yang disederhanakan, konsepsi siswa tidak
dapat dikatakan salah. Tetapi bila kbnsepsi siswa bertentang-
an dengan konsepsi fisikawan, maka digunakan istilah miskon-
si.

Mi skonsepsi berasal dari bahasa Inggris, yaitu misconcep-
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tion atau misconcieving, sedangkan misconcieve berarti ‘'under-

stand wrongly about..".(Hornby, 1987 :8540). Di samping istilah
misconception, ada juga beberapa istilah yang digunakan,
misalnya alternatif framework, C(Driver, 1981>, alternattiyf

conception, CNovak, 1977)dan children theort, (Gilbert, 1882),
vang sering dipakai untuk menghindari label salah. Istilah ini
juga menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa seringkali merupakan
bagian dari tecori siswa yang dengan sendirinya cukup logis dan
lumayan kinsisten, walaupun tidak sesuai dengan pendapat para
ilmuan. Istilah-istilah tersebut juga digunakan untuk menun-
jukkan bahwa "kebenaran" dalam ilmu tidaklah mutlak menurut
filsafat ilmu dewasa ini, maka tidaklah digunakan label benar
atau salah. Strike (1983 : 72), menyatakan bahwa miskonsepsi
bukanlah suatu kesalahan dan bukan pula ter jadi secara mene-
tap. Mahadeva (1983 : 268), menyatakan miskonsepsi sebagai

*‘the myth modern socyety”. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa

I use the word misconcepton to describe those conceptual
errors whose origin are traceable to the historical
development of sophisticated and esoteric concepts them
selves and are therefore inadvertently murtured by
scientists, teacher and textbooks.

Jadi miskonsepsi tidak perlu terjadi, kalau kensep diberikan

secara hati-hati eleh guru atau para ahli.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disim-
disimpulkan bahwa miskonsepsi adalah konsepsi mengenai konsep
tertentu yang berbeda dengan konsep yang dimaksudkan oleh para
ilmuwan atau masyarakat ilmiah, dan bukanlah merupakan

keyvakinan pesisten.

Berg (1221 : 20> menvyimpulkan fakta-fakta terjadinya mis-
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konsepsi, antara lain sulitnya miskonsepsi diperbaiki, sehing-
ga terus menerus mengganggu, terutama bila dihadapkan pada
persoalan fisika yang agak sulit. Seringkali terjadi regresi,
artinya meskipun sudah diatasi, miskonsepsi bisa muncul kemba-
1li, setelah beberapa waktu. Fakta juga menunjukkan bahwa siapa
saja dapat terkena miskonsepsi, baik siswas/mahasiswa, guru-do-
sen, bahkan peneliti atau profesor sekalipun ternyata tidak
luput dari miskonsepsi. Miskonsepsi tidak hanya ter jadi pada
siswa yang tergclong bodoh atau kurang pandai. tetapi Jjuga
dapat menghinggapi siswa yang pandai. satu hal yang sangat
mempr ihainkan adalah guru sendiri tidak menyadari miskonsepsi
yvang lazim dimiliki oleh siswanya, sehingga tidak dapat menye-

suaikan pengajaran yang diberikan dengan miskonsepsi tersebut.

D. Tiga Bentuk Ter jadinya Miskonsepsi

Pines & West (1983 : 47-48) mengemukakan bahwa sumber
pengetahuan individu ada dua, yakni dari lingkungan dan dari
proses belajar formal. Pengetahuan yang bersumber dari integ-
rasi dengan lingkungan, disebut pengetahuan intuitif,
pengstahuan dasar atau pengetahuan naif. Sedangkan Yyang
berasal dari proses belajarformal adalah pengetahuan yang
diperolen setelah mengikuti belajar dan pembelajaran.

Fengetahuan yang berasal dari lingkungan dipengaruhi oleh
bahasa, kebudayaan orang tersebut, dan lain sebagainya, Yang
didapatnya dari hasil interaksi dengan lingkungannya tersebut,

misalnya keluarga, teman, televisi, dan lain-lain. Karakteris-
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tik sumber utamanya adalah realitas yang dilihat seseorang
berdasarkan keyakinannya.

Pengetahuan yang berasal dari pembelajaran adalah penge-
tahuan yang berasal dari buku atau dari apa yang diajarkan gu-
ru di sekolah. Karakteristik sumber utamanya adalah seorang
ahli sumber.

Kegiatan belajar yang terjadi dalam diri seseorang
merupakan integrasi dari kedua sumber tersebut. dari interaksi
kedua sumber pengetahuan ini, dapat menyebabkan salah satu
dari kemungkinan situasi berikut ini, yang berhubungan erat
dengan tipe yang terbentuk karenanya. Adapun situasi-situasi
yang dimaksud adalah (Fines & West, 18983D

Fer tama : Situasi konflik, yaitu vyang bertentangan
dengan realita sesecrang. Ia akan menerima pengetahuan di mana
satu konsep bertentangan dengan konsep yang lain dan tidak
dapat diterima o©leh dunia realitanya. Adakalanya pada suatu
situasi orang bisa menggunakan pengetahuannya, tetapi pada si-
tuasi yang lain, ia akan menggunakan realitanya.

Kedua : Situasi kongruen di mana pada situasi ini, rea-
lita seseorang berintegrasi dengan pengetahuan yang diterima-
nya dari sekolah tanpa masalah, sehingga tidak ada situasi
yang disebut dengan ‘reality shock', artinya tidak ada yang
mesti dihilangkan, bahkan perspektifnya menjadi lebih luas.

Ketiga : Situasi pengetahuan simbolik, yaitu pengetahuan
intuitif seseorang hampir tidak berintegrasi dengan pengetahu-

an yang berasal dari proses belajar formalnya. dalam pelajaran
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Fisika, keadaan ini dapat dicontohkan dengan massa jenis.
Meskipun siswa sudah mempelajari bahwa untuk jenis bahan ter-
tentu, hasil bagi massa dan volume cenderung tetap, dan bahwa
tetapan vang disebut dengan istilah massa jenis tersebut ber-
bedauntuk setiap unsur/senyawa-campuran, sehingga unsur/se-
nyawa tersebut dapat dikenal dari massa jenisnya, namun ketika
kepada mereka ditanyakan, Jjika jumlah =zat ditambah, maka
zsebagian besar akan menjawab bahwa massa jenisnya bertambah
Contoh lain adalah tentang dua benda yang massanya
berbeda, dilemparkan dalam arah horizontal dari ketingian yang
sama, dengan laju yang sama. Ketika ditanyakan tentang jarak
horizontal ynag dilewati kedua benda saat tiba di lantai, pada
umumnya siswa akan menjawab bahwa benda yang bermassa lebih
besar akan menempuh jarak yang lebih pendek, padahal bila di-
hitung secara terpisah, kedua benda akan melintasi jarak
horizontal vyang sama, karena waktu yang diperlukan kedua benda

untuk sampai di lantai sama.

E. Cara Mencegah dan Mengatasi Miskonsepsi

Telah banyak dilakukan penelitian untuk mencegah dan
mengatasi miskonsepsi dalam fisika, namun bel um dapat
diperoleh cara yang jitu untuk menghapusnya. Adakalanya guru
berhasil  mengoreksi miskonsepsi yang dialami siswa, sehingga
siswa dapat menyelesaikan scal jenis tertentu, namun bila sis-
wa diberi scal yang sedikit berbelit, konsepsi yang salah mun-

cul lagi. Seringkali siswa yang baik dapat menerapkan konsep



yang benar di sekolah, namun di luar sekolah, mereska tetap
memegang konsepsi yang salah. Perikut ini akan disampaikan
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi miskonsep-
si, namun hendaklah disadari bahwa sebenarnya belum ada cara
yang pasti berhasil menghapus miskonsepsi. Adapun langkah-
langkah tersebut adalah

1. Pendeteksian miskonsepsi sedini mungkin

Sebelum pelajaran di kelas dimulai, guru haruslah
mengetahui praonsepsi apakah yang sudah terbentuk dalam kepala
siswa, yana terbentuk dari pengalaman-pengalaman dengan peris-
tiwa-peristiwa yang berkaitan dengan yang akan dipelajari. Hal
ini dapat diketahui dari literatur, dari tes diagnostik, dan
dari pengamatan guru (Ennenbach & Bundeeswehr, 19832 : 320.

Dari tes diagnestik yang diberikan, lebih menarik -menga-
nalisis jawaban yang salah, karena dari sanalah akan terungkap
miskonsepsi.

2. Merancang penyampaian materi

Berdasarkan langkah pertama, guru dapat merancang penga-
laman belajar yang bertolak dari prakonsepsi tersebut, dan ke-
mudian menghaluskan bagian yang sudah baik, dan mengoreksi
konsepsi yang salah. Hal utama yang harus diperhatikan dalam
mengoreksi miskonsepsi adalah memberikan pengalaman belajar
yvyang menunjukkan pertentangan konsepsi mereka dengan peristiwa
alam. Dengan demikian diharapkan bahwa pertentangan pengalaman
baru dengan konsep yang lama akan menghasilkan koreksi terha-

dap miskensep=zi. Jika digunakan teori Fiaget, pertentangan an-
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tara pengalaman baru dengan konsepsi yang salah akan menyebab-
kan akomodasi, vakni penyesuaian struktur kognitif yang
menghasilkan konsep baru yang lebih tepat.

Namun hendaklah disadari, belum tentu pengalaman yang ti-
ak cocok dengan prakonsepsi akan berhasil menghapus
miskonsepsi. Penelitian yang dilakukan oleh Rowell dan Dawson
19830, di Australia menunjukkan kenyalnya miskonsepsi, yang
tetap bertahan, meskipun pengalaman sebenarnya bertentangan.

3. Memberikan pengalaman belajar kepada siswa

Untuk mengatasi ter jadinya miskonsepsi berikutnya adalah
dengan jalan usaha guru agar jonsep-konsep atau materi yang
diajarkan dapat dilihat siswa secara langsung. Apabila ada
yang tidak sesuai dengan tecori, maka guru harus mengarahkan
Jawaban secara ilmiah. Bila pengalaman belajar tidak ﬁungkln
diberikan, dapat digunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari
yvyang merupakan "mental image*' mereka.

Selain itu, latihan pertanyaan dan scal sangat diperlukan
untuk melatih konsep-konsep yang baru dan menghaluskannya.
Pertanyaan dan secal haruslah sedemikian rupa, sehingga
perbedaan konsepsi vang benar dan =alah akan muncul dengan
jelas. carilah soal-secal tentanga konsep, tentu saja tanpa

mengabaikan perhitungan CHewitt, 1987).

E. Miskonsepsi dalam Mekanika
Mekanika adalah merupakan salah satu bidang dalam Fisika,

yang seringkali dianggap penting, baik bila ditinjau dari segi
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materi ataupun penerapannya, maupun dari segi kesempurnaanya
sebagali conteh ilmu Fisika dan juga merupakan dasar dari
cabang Fisika lainnya. Meskipun semua siswa sejak SLTP sudah
mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa
mekanika, namun  di setiap tingkat baik siswa, maupun
mahasiswa, selalu mengalami kesulitan dalam menjawab perscal -
an—-persoalan mekanika.

Pada umumnya scal -scal mekanika dapat diselesaikan dengan
menggunakan hukum-hukum Newton dan hukum Gravitasi Newton,
dengan beberapa rumus, sehingga bagian yang perlu dihafalkan
sangat sedikit sekali, Jjika dibandingkan fakta dan prinsip
vang perlu dihafalkan dalam ilmu lain. Tetapi kenapa mekanika
tetap saja dianggap bagian yang sulit dalam fisika 7?

Dari hasil penelitian, dipercleh kesimpulan bahwa ternya-
ta ketika memasuki pelajaran mekanika, seorang siswasmahasiswa
sudah mempunyai intuisi dan prakonsepsi yang terbentuk dari
pengalaman mereka dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang
berhubungan dengan gaya dan gerak. Intuisi dan prakonsepsi
ternayat tidak membantu siswa/mahasiswa dalam mempelajari
mekanika, malahan sangat mengganggu. Itulah sebabnya. kenapa
setiap gurusdosen, yang mengajar mekanika, harus menyadari
terlebih dahulu, seperti apa pengalaman dan prakonsepsi yang
ada di kepala siswa/mahasiswa. denagan mengetahui hal
iniseprang guru-sdosen akan dapat menyesuaikan pelajaran dan
cara mengajarnya dengan prakonsepsi tersebut.

Berikut ini akan dikemukakan beberapa contoh miskonsepsi
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di bidang mekanika. yang diperoleh dari hasil penelitian sebe-
lumnya (Minstrell, 1982 : Halloun & Hestenes, 1983 ; Thijs,
18828 ; Gunztone, 13885
1. Benda jatuh bebas

Jika dua balok kecil berukuran sama, yang satu terdbuat
dari alununiun, vang satu lagl dari besi, dilepaskan pada saat
vang sama dari ketingglian vang sama pula, yvang mana akan
sampal di tanah terlebih dohulu €

Dari jawaban yang diberikan, ternyata sebagian besar
C>B0 %, menjawab bahwa besilah yang lebih dulu sampai di
lantai, karena besi lebih berat dari alumunium. Berdasarkan
pengal aman mereka, berat berpengaruh terhadap waktu, jadi
karena besi lebih berat, ia akan lebih dulu sampai di lantai.
FPadahal waktu mempelajari bahwa hubungan antara jarak yang
ditempuh (hD dalam gerak jatuh bebas, dengan percepatan gravi-
tasi (gd>, dan waktu (td>, adalah

1 2

h = =94 t, atau t = ch/g

Jelas bahwa berat tidak berpengaruh terhadap waktu.

best alumuntium

Lantat

- v wm am e = e e
A

SN S S S

Gambar 1. Benda jatuh bebas



2. Gerak vertikal dan horizontal

Dua cincin berada pada ketinggian yang sama, yang salu
di jatuhkan bebas, yang lain ditembakkan horizontal, pada saat
yang bersamaan. Cincin yang mana sampal di lantat lebih awal 8

Sebagian besar siswa cenderung menjawab, bahwa cincin
yYang jatuh bebas akan sampai di lantai terlebih dahulu, meski-
pun  mereka telah mempelajari ketidaktergantungan gerak
horizontal pada kecepatan lemparan. Ternyata panjang lintasan

mempengaruhi intuisi siswa

SIS SIS SIS S S S S S
Gambar 1. Gerak vertikal dan horizontal

Contoh lain adalah :

Dua buah bolae logam, salah satu lebih berat dari yang
lain, bergulir lepas dar!l permukaan sebuah meja dalar dengan
laju yang sama besar. Apakah waktu menghantam lantal, Jarak
kedua bola dari kaki meja berbeda €

Sebagian besar siswa mengatakan bahwa bola yang 1lebih
berat akan menghantam lantai pada Jarak yang lebih dekat,

padahal sebenarnya kedua bola Jjatuh di lantai pada saat yang
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sama dan pada jarak yang sama, serta dengan laju yang sama.

3. Posisi, kecepatan dan percepatan

c D
Gambar 3. Seorang bersepeda menuruni{ sebuah bukit

Jika seseorang bersepeda menurunt sebuah bukit, yang
bentuknya seperti pada gambar 3, lukiskan apa yang terjadi pa-
da kecepatan dan percepatan pada selang A-B, B-C, C-D, (ang-
gaplah gesekan sepeda diabalkand.

Banyak siswa yang menganggap bahwa dari A ke B, kec¢epatan
benda bertambah, Dari B ke C, kecepatan dan percepatan
berkurang. Padahal, sebenarnya karena perbedaan kemiringan an-
tara AB dan BC, percepatan sepeda berkurang, tetapi karena
masih positif, kecepatan berambah terus. Dari C ke D, mereka
menjawab bahwa kecepatan dan percepatan berkurang, padahal
sebenarnya percepatan = 0, karena gesekan juga tidak ada, se-

hingga kecepatan tetap.

1 2 3 4 S o
O o = o m] 0
L | | 11 | i 1 | i I
L] L
o O o O o o o o
1 2 3 4 S o ? a8

Gambar 4. Posisi dua balok setiap saat



Contoh lain dari posisi, kecepatan dan percepatan adalah
sebagail berikut

Posisti dua balok setiap 0,20 detik ditentukan oleh dbujur
sangkar bernromor dalam diagram pada gambar 4. Kapankah Redua
balok mempunyal laju yang sama &

Kebanyakan siswa menjawab bahwa laju benda sama pada saat
2 dan B, karena ter jebak dengan posisi yang sama, padahal
Jika posisi sama, laju belum tentu sama. Bayangkan jika sebuah
mobil menyelip mobil lain di depannya, posisi Jjelas sama, tapl
laju mobil yang menyelip tentu lebih besar dari laju mobil
yang didahuluinya. Hendaklah diingat, bahwa laju yang sama
adalah bila panjang lintasan yang dilalui sama, dalam selang
waktu yang sama, jadli jawaban yang benar adalah suatu saat
antara 3 dan 4, karena panjang lintasan sama, dengan'selang
waktu yang sama, yakni 0,20 detik.
4, Gaya, impuls dan momentum

Pada saat sebuah bola kRaret yang dijatuhkan bebas, meman-
tul di atas lantati, maka archnya dari gerakannya berballik,
apakah penyebabnya 2

Dari jawaban yang diberikan oleh siswa, boleh dikatakan
tidak ada yang mendekati{ benar, padahal sebetulnya berbaliknya
gerakan bola, adalah karena impuls yang diberikan bola pada
lantai pada saat menumbuk lantai tersebut, sehingga pada'saat
Yang sama, lantai akan memberikan impuls pada bola, dengan
besar yang sama, tetapli arahnya berlawanan dengan impuls yang

diberikan bola pada lantal.



Contoh lain adalah

Bayangkan sebuah tabrakan bdberhadapan terjadi antara
sebuah truk besar dengan sebuah sedan kompak yang kecil.

Ketika ditanyakan, manakah yang lebih besar gaya yang
diberikan oleh truk pada sedan, dari gaya yang diberikan sedan
pada truk, hampir serentak mereka menjawab, bahwa gaya yang
diberikan oleh truk pada sedan lebih besar dari gaya yang
diberikan sedan pada truk. Mereka lupa bahwa dalam interaksi
ini besar kedua gaya sama, tetapi arah berlawanan.

Lintasan sebuach batu yang dilemparkan ke arah horizontal,
diperlihatkan pada gambar 5a. Gambarkan gaya—-gaya yanrng beker ja
dr trtik A,

Ternyata gaya yang diberikan siswa bermaam-macam, seperti
diperlihatkan pada gambar Sb dan Sc, padahal jika yang beker ja
hanya gaya gravitasi bumi, maka yang ada hanya gaya berat batu

yang arahnya vertikal ke bawah.

a b c
Gambar S. Sebuah batu dilempar ke arah horizontal
Dengan cara lain, pertanyaan ini dapat pula diberikan
sebagai berikut

Gambar 8Ba memperlihatkan bola melambung, gambarkan semua



gaya yang beker o pada bola ketika melewati titik A, B, C, dan
D. Sedangkan gambar 6b, memperlihatkan seseorang melemparkan
bola ke arah vertikal ke atas, gambarkan gaya yang beker ja di

titik P dan Q, Jjelaskan jawabarunu.

a b

Gambar 6. Bola yang melambung di atas lantai
dan yang dilempar vertikal

Dari jawaban yang diberikan oleh siswa, mereka cenderung
menggambarkan gaya ke arah mana benda bergerak, meskipun yang
ada hanya gaya gravitasi bumi. Di =zaman sebelum &ewton.
gejala ini disebut *“impetus", yang menganut teori bahwa benda
yang bergerak membutuhkan gaya ke arah gerak, Yyang jelas
ber tentangan dengan hukum Newton I. Kenyataan ini sebenarnya
di pengaruhi oleh pengalaman, bahwa semua benda membutuhkan

gaya untuk mempertahankan kecepatannya, sehingga ide "impe-

tus" seakan-akan lebih cocok dari hukum Newton 1I.
Dari contoh—-contoh di atas erlihat sebagian dari
mi skonsepsi dalam bidang mekanika, yandg Je;as sangat

berpengaruh pada pelajaran fisika. Meskipun telah dilakukan
remediasi ,namun seringkali hanya bersifat sementara, karena
beberapa bulan sesudah remediasi siswa kembali ke miskonsepsi

semula. Oleh sebab itu, pengajaran hendaklah difokuskan pada
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pengetahuan konseptual daripada perhitungan, sebab kosep harus
dikuasai terlebih dahulu, sebelum melakukan perhitungan.
Penguasaan konsep-konsep dasar, hendaklah menjadi tujuan utama
kurikulum fisika, balk di sekolah menengah, maupun pada tahun

pertama di perguruan tinggi.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Bab berikut ini akan dikemukakan beberapa hal yang
berkaitan dengan metodologi penelitian seperti: Bentuk
Penelitian, Populasi dan Sampel, Jenis Data dan Alat

Pengumpul Data, serta Teknik Analisis Data.

A. Bentuk Penelitian

Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berhubungan
dengan keadaan yang sedang berlangsung dikaitkan dengan
peristiwa lampau yang mempengaruhi atau memberi dampak
terhadap kondisi atau peristiwa sékarang (Cohen & Manion,

1980: 48).

Keadaan atau hal yang akan ditelusuri di dalam
penelitian ini adalah miskonsepsi yang dialami oleh
mahasiswa TPB dalam materi mekanika. Oleh sebab itu
penelitian ini diarahkan untuk melihat sejauh mana mis-
konsepsi yang dialami oleh mahasiswa dalam mengungkapkan
materi tersebut.

Pada penelitian ini juga akan ditelusuri interaksi
pengetahuan lingkungan dan pengetahuan dari proses
belajar mengajar yang memperlihatkan pola miskonsepsi

yvyang ter jadi.

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Tahap
Persiapan Bersama (TPB) FPMIPA 1IKIP Padang yang mengambil

29
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matakuliah Fisika Dasar 1 pada semester Juli-Desember
1998. Mahasiswa ini terdiri dari lima kelas yaitu kelas
Pendi -dikan Matematika, Kelas Pendidikan Fisika, Kelas
Pendidikan Biologi, dan Kelas Pendidikan Kimia serta
Kelas Campuran.
2. Sampel
Berdasarkan populasi di atas. maka sampel penelitian
ini ditetapkan tiga kelas dari 1lima kelas yang ada.
Sedangkan pengambilan sampel dilakukan secara acak.
Setelah dilakukan undian secara acak, maka terambil
sebagal sampel penelitian ini Kelas Pendidikan Biologi,
Kelas Pendidikan Fisika, dan Kelas Campuran. Jumlah toﬁal
ketiga kelas ini adalah 105 orang.
C. Jenis Data dan Alat Pengumpul Data
Berikut ini 2akan dipaparkan Jjenis data dan alat
pengumpul data yang digunakan di dalam penelitian ini.
1. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah:
- data tentang konsepsi mahasiswa dalam mekanika, dan
- data tentang hasil belajar mata kuliah Fisika Dasar I
2. Alat Pengumpul Data

1, Tes Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanika

Alat pengumpul data dalam penelitian inl adalah Tes
Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanika (TKMMD. Alat pengumpul
data ini adalah TKMM yang sudah diadaptasi dan diuji
cobakan oleh Nggandi Katu (19935). TKMM ini diadaptasi
dari "A Mechanics Baseline Test'" yang dikembangkan oleh

Hestenes & Wells (19092: 139-166D.
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2. Observasi Dokumentasi

Data tentang hasil belajar diambil dengan mengadakan
observasi dokumentasi terhadap dosen yang mengajar mata
kuliah Fisika Dasar I. Data tersebut merupakan rata-rata
skor ujian tengah semester dan ujian semester mata kuliah
Fisika Dasar I. Pertimbangan mengambil hasil belajar mata
kuliah Fisika Dasar I, karena materi mekanika tercakup di
dalam mata kuliah Fisika Dasar I. Jadi konsep mekanika
dipelajari dalam mata kuliah Fisika Dasar I, dan pada
penelitian inl yang ditelusuri adalah konsepsi mahasiswa

tentang mekanika.

D. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data yang digunakan adalah sebagal
berikut:
1. Hasil Tes Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanika (TKMMD

Hasil TKMM dianalisis dengan menggunakan statistik
sederhana seperti penentuan rata-rata mahasiswa mengalami
mi skonsepsi dalam setiap sub konsep yang ada pada materi
mekanika. Miskonsepsi yang terjadi akan dikategorikan
dalam tiga ketegori interaksi pengetahuan lingkungan dan
pengetahuan dari proses belajar mengajar. Tiga ketegori
tersebut adalah : situasi konflik, situasi kongruen, Aan
situasi simbolik, yang terjadi dalam keadaan mahasiswa
mengalami miskonsepsi. Di samping analisis di atas
terhadap TKMM Jjuga dilakukan skoring untuk melihat
tingkat miskonsepsi Mahasiswa. Begitu Juga skor ini
berguna untuk melihat sejauh mana hubungan miskonsepsi

dengan hasil belajar fisika dasar I.
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2. Hasil Belajar Mata Kuliah Fisika Dasar I

Hasil belajar mata kuliah Fisika Dasar I ' merupakan
skor ujian tengah semester dan ujian semester mata kuliah
Fisika Dasar I. Kedua data ini dirata-ratakan dengan

mengambil rumusan:

7 x UTS + 3 x UAS

Keterangan:
UTS = Ujian Tengah Semester

UAS

Ujian Akhir Semester
Hal ini dilakukan mengingat materi mekanika yang

tercakup dalam mata kuliah Fisika Dasar I berada pada
awal perkuliahan.

3. TKMM dan Hasil Belajar Mata Kuliah Mekanika

Sebagal data penunjang dilakukan analisis korelasi
dengan menggunakan statistika non paremetrik. Metoda
statistika non parametrik disebut juga metoda statistika
bebas distribusi (Sujana, 1989: 446). Berdasarkan hal di
atas, analisis korelasi dalam penelitian ini tidak akan
mempersoalkan bentuk distribusi dari data.

Untuk lebih jelasnya, pada bagian berikut ini akan

digambarkan langkah-langkah penelitian.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dilakukan analisis hasil
penelitian dan pembahasannya berdasarkan data yang sudah
dikumpulkan. Analisis yang dilakukan mencakup: Analisis
Hasil Tes Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanika CTKMMD, dan
analisis interaksi pengetahuan lingkungan dintuitifd
dengan pengetahuan proses belajar formal. Pada bagian
akhir, sebagal data penunjang akan dilakukan analisis
korelasi antara skor tes konsepsi mahasiswa dalam

mekanika C(TKMMD dengan hasil belajar mata kuliah Fisika

Dasar I.

A. Hasil Tes Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanika C(TKMMD

Untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor 1 yaitu:
"Bagaimana tingkat miskonsepsi mahasiswa TPB terhadap
konsep-konsep yang terkandung dalam materi mekanika® maka
dilakukanlah analisis berikut ini. Untuk menelusuri
tingkat miskonsepsi mahasiswa digunakan tes konsepsi
mahasiswa dalam mekanima.

Tes Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanikan C(TKMM
diadministrasikan kepada mahasiswa pada s#at mereka telah
selesal melakukan kegiatan belajar mengajar Fisika
Dasar I, yaitu beriringan dengan Ujian Akhir Semester.

Jumlah data yang dapat diolah pada penelitian ini adalah

sebanyak 105 eksemplar.
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1. Penvebaran Jawaban Siswa secara Umum

Setelah tes selesai dilaksanakan, dilakukan peng-
ukuran terhadap hasil pekerjaan siswa berdasarkan cars
vang sudah ditetapkan sebelumnya. Dari hasil analisis
perhitungan skor TKMM, diperoleh dsata sejauh mana
mahasiswa mengalami miskonsepsi. Dari 26 buah soal yang
menyangdkut masalah konsepsi mahasiswa, maksa tingkat
miskonsepsi yang dialami oleh mereks adalah seperti tabel
berikut ini.

Tabel 1

Hasil Perhitungan Rata-rata
Tes Konsepsi Mahasiswa dalam Mekanika (TKMMD

No Hasil - KELAS KELAS KELAS
¢ Perhitungan FISIKA BI OLOGI CAMPURAN
1 Rata-rata 70 % 69 %X 73 %
2 Titik Tengah 68 % 70 % 68 X
3 Modus B8O % 68 X% 80 %
4 Skor Tertinggi a2z % 84 % 88 %
5 Skor Terendah 32 % 48 % 52 %

Tabel 1 memperlihatkan tingkat miskonsepsi yang
dialami oleh mahasiswa sampel penelitian ini. Berdasarkan
perhitungan di atas ternyata tingkat miskonsepsi
mahasiswa dalam materi mekanika cenderung tinggi, dan
sudah mengarah kepada tingkat yang mengkhawatirkan.
Mahasiswa sebagai calon guru mats pelajaran IPA di SHMU,
diharapkan dapat menguasai konsep IPA, sekali gus
mempunyal konsepsi yang benar tentang konsep tersebut.

Tetapi berdasarkan hasil temuan di atas, masih perlu
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adanya pelurusan konsepsi mereka tentang konsep-konsep
mekanika khususnya dan materi fisika pads umumnya.

Dari tabel juga dapat dilihat bahwa skor tertinggi
mahasiswa mengalami miskonsepsi adalah dari Jjurusan Pend.
Fisika, yaitu 92 %. Berarti dari 26 soal konsepsi yang
diberikan, mahasiswa tersebut hanya bisa menjawab dengan

benar 2 buah soal sajsa.

2. Analisis Jawaban Mahssiswa Berdasarkan Interaksi

Pembelaiaran

Untuk menjawab pertanyaan penelitian nomor 2 yaitu:
"Bagaimana kecenderungsan kesslahan konsepsi (miskonsepsi)
vang dialami oleh mahasiswa sewaktu mereka dihadapkan
pada penyelesaian persoalan mekanika"”, berikut 1ini akan
diuraikan bentuk miskonsepsi vang ditemukan dalam
berbagai konsep yang ada dalam materi mekaniksa.

a) Konsep Benda Jatuh Bebas

Jenis miskonsepsi yang ditemukan pada konsep benda
jatuh bebas adalah sebagai berikut:

- Sebagian siswa mengangdap bahwa lama suatu benda untuk
sampai di tanah dipengaruhi oleh berat benda tersebut.
Soal yang diberikan kepada mahasisws adalsh: Dua busah
bola yang sama besarnyas, tetapi yang satu dua kali
lebih berat dari vysng 1lain. Berapakah waktu yang
dibutuhkan keduanya untuk sampai di tanah Jika
dijatuhkan dari ketinggian yang sama? Rincian hasil
jawaban mahasiswa yaitu: 29,52 % atau 32 orang menjawab
bahwa waktu yang dibutuhkan adalah setengahnya untuk

bola yang lebih berat, dan ada yang menjawab 1lebih
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kecil untuk bola yang lebih berat, tetapi tidak harus
setengahnya. Kelompok mshasiswa ini dapat dikatakan
berada pada situasi konflik, yaitu pertentangan antarsa
pengetahuan intuitif dengan pendetahuan hasil
pembelajaran. Walaupun demikian, banyak mahasiswa yang
mempunyai konsepsi yang benar terhadap konsep bends
jJatuh bebas, yaitu mahasiswa yang menjawab benar,
sekitar 70,48 % atasu 73 orang.

b) Konsep Gaya Aksi dan Reaksi

Jenis miskonsepsi yang ditemukan pada konsep Gaya

Aksi dan reaksi adalah sebagai berikut:

- Umumnya (864 orang atau 60,95 %) mshasiswa mengalami
miskonsepsi pada konsep ini. Hanya 41 orang atau 38,05%
saja mahasiswa yang mempunyai konsepsi bensar terhadsp
konsep Aksi dan Reaksi. Mahasiswa berada pada situasi
pengetahuan simbolik, dimana dalam hal ini pengetahuan
vang didapat dalam belajar dan pembelajaran tidak
berinteraksi dengan pengetahuan lingkungan atau
pengetahusn intuitif.

Sebagian siswa menganggdap bsahwa benda yang besar
akan memberikan gaya vang lebih besar kepada benda yang
lebih kecil jika kedus benda itu bertabrakan. Padahal
dalam pembelajaran mereka sudah diajarkan bahwa benda A
mengerjakan suatu gays padsa benda B, besarnya sams
dengan gaya yang dikerjakan benda B terhadap benda A.

c) Konsep Gerak Melingkar

Jenis miskonsepsi yang ditemukan pada konsep Gerak

Melingkar adalah sebagai berikut:
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- Dalam pembelajaran mahasiswa telah tahu bahwa arah
kecepatan linier benda yang sedang bergerak melingkar
adalah arah garis singgung lingkaran yang dibuat oleh
benda tersebut. Tetapi sewaktu dihadapkan dengan
permasalahan yang menyangkut - dengan aplikasi dalam
kehidupan sehari-hari, pengetahuan tersebut tidsk
berinteraksi dengan situasi yang dikemukakan dalam
permasalahan fisika dalam hal gerak melingkar. Dari 105
orang mahasiswa vang menjadi sampel penelitian ini,
hanya 10 orang atau 9,52% yang tidak mengalami
miskonsepsi pada konsep gerak melingkar. Pada kasus ini
pendetahuan simbolik tidak berinteraksi dengan situasi
permasalahan yang diberikan dalam soal.

d) Konsep Gerak Parabola

~ Konsep gerak psarabola adalah perpaduan arsh gersak
horizontal dan gerak vertikal. Oleh sebab itu arah yang
dilalui oleh benda yang bergerak parabola merupakan
resultan. Dari 105 responden yang diteliti konsepsinya
tentang gersk parabola, hanya 41 orang atau 39,05 %
yang menjawab dengan benar, dengan kata lain mahasiswa
tesebut tidak mengalami miskonsepsi. Sedangkan 60,95%
vang lainnya mengalami miskonsepsi dalam menjawab
permasalashan ini. Mahasiswa yang mengslami miskonsepi
terjebak dalam situasi simbolik, dimana pengetahuan
lingkungan atau pengetahuan intuitif mereka tidak ber-

interaksi dengan pengetahuan proses belajar mengajar.



3. Pengelompokan Pola dan Jenis Miskonsepsi

Uraian di atas memperlihatkan beberapa konsep yang

ada dalam meteri mekanika, dan berikut 1ini untuk 1lebih
ringkas, analisis model interaksi pengetahuan intuitif
dan pengetahuan hasil belajar akan disajikan dalam suatu

tabel seperti berikut ini.

Tabel 2

Model Interaksi Pengetahuan Intuitif dan Pengetahuan
Hasil Belajar dari Tipe Miskonsepsi yang Ter jadi
Dalam Beberapa Konsep

No. K ONSEP MODEL INTERAKSI JUM. PERSENTASE
1. Jatuh Bebas Situasi Kongruen 74 70,48
Situasi Konflik 25 23,81
Situasi Sibolik 6 5,71
2. Aksi dan Re- Situasi Kongruen 19 18,09
aksi Situasi Konflik 57 54,29
Situasi Sibolik 29 27,62
3. Gerak Meling-| Situasi Kongruen 10 9,52
kar Situasi Konflik 50 47,62
Situasi Sibolik 45 42,86
4. Gerak Para- Situasi Kongruen 41 39,05
bola Situasi Konflik 64 60,95
5. Gerak Lurus Situasi Kongruen 74 70,48
Berubah Ber- Situasi Konflik 25 23,81
aturan (GLBB)| Situasi Sibolik 6 5,71
6. Gerak relatif| Situasi Kongruen 10 9,52
Situasi Konflik 95 80,48
7. Vektor Resul-| Situasi Kongruen 7 6,67
tan Situasi Konflik 57 54,29
Situasi Sibolik 41 39,04
8. Analisis Gra-| Situasi Kongruen 40 38,57
fik Situasi Konflik 25 23,34
Situasi Sibolik 40 38,57
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Berdasarkan tabel di atas ada dua jenis pola

mi skonsepsi yang dialami oleh mahasiswa yaitu:
a. Miskonsepsi berdasarkan situasi konflik

Miskonsepsi berdasarkan situasi konflik terjadi jika
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah bertentangan
dengan dunia realita mahasiswa. Pada saat ini akan

ter jadi apa yang diistilahkan dengan reality shock.
b. Miskonsepsi berdasarkan situasi simbolik

Mi skonsepsi yang ter jadi berdasarkan situasi
simbolik karena pengetahuan lingkungan mahasiswa hampir
tidak berinteraksi dengan pengetahuan yang berasal dari
bangku kuliah. Oelh sebab itu apa yang diterima di bangku
kuliah hampir tidak masuk akal bagli mereka yang mengalami

situasi simbolik.

4. Faktor penyebab miskonsepsi

Berdasarkan temuan pada point 3, maka salah satu
faktor yang mempengaruhi mengapa ter jadi kesal ahan
konsepsi dalam diri mahasiswa adalah faktor pengetahuan
lingkungan atau pengetahuan sehari-hari yang sudah
melekat di dalam diri mahasiswa yang kadang-kadang
mengandung kesalahan konsepsi. Pengetahuan ini sulit

berinteraksi dengan pengetahuan belajar formal di bangku

kuliah.
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Banyak faktor—-faktor lain yang melatar belakangi
ter jadinya mi skonsepsi yang bel um terungkap dalam
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut termasuk ke dalam

faktor intrinsik dan ekstrinsik.

5. Korelasi antara Miskonsepsi dan Hasil Belajar Fisika

Sebagali data penunjang maka dilakukan analisis
korelasi antara kesalahan konsepsi yang dialami mahasiswa
dengan hasil belajar pada mata kuliah mekanika. Dalam
pengujian hubungan antara hasil belajar mata kuliah
Fisika Dasar I dengan tingkat miskonsepsi, dilakukanlah
analisis korelasi menggunakan rumus yang dikemukakan oleh

Spearman (Sujana, 18989: 448) sebagai berikut ini:

Keterangan:

r’ = Korelasi Spearman
b = Beda peringkat variabel X dan Y
n = Jumlah sampel

Berikut ini akan disajikan penyebaran data skor
mi skonsepsi dan hasil belajar fisika dasar I. Begitu juga
untuk keperluan analisis selanjutnya data variabel X
Cmiskonsepsi) dan Y Chasil balajar) dijadikan dalam
bentuk peringkat. Pengolahannya disajikan dalam beberapa

tabel berikut ini.



TABEL >

PENYEBARAN DATA TES KONSEPSI MAHASISWA
MEKANIKA (TKHM) DAN HASIL BELAJAR FISIKA DASAR I

37

No TKHM HB No TRKMM HB No TKMHM HB

1 64 63 36 84 65 T4 84 60
2 76 60 37 64 65 72 52 68
3 64 64 38 64 58 73 56 70
El 68 67 39 60 62 74 80 61
5 56 68 40 68 66 75 32 86
6 60 67 41 72 58 76 92 48
7 72 66 42 64 60 77 56 41
8 72 59 43 80 63 78 76 63
S 786 60 44 84 61 78 68 52
10 68 68 45 84 58 80 76 50
11 T2 62 46 80 62 81 56 58
12 52 68 47 84 52 82 72 75
13 68 64 48 68 68 83 80 68
14 60 70 49 84 54 84 80 48
15 80 60 50 56 66 85 76 44
186 56 62 51 56 70 86 80 33
17 68 62 52 80 60 87 60 49
18 84 96 53 68 63 88 88 52
18 786 64 54 68 58 89 52 39
20 60 66 55 88 58 80 76 39
21 76 57 56 76 87 81 56 48
22 72 63 57 80 62 82 60 49
23 48 87 58 €68 56 83 68 44
24 68 64 59 76 61 94 64 59
25 80 55 60 72 59 85 88 48
26 68 57 61 68 62 96 56 46
27 76 60 62 80 61 97 72 49
28 68 64 63 80 59 98 60 27
29 72 59 64 80 61 29 64 87
30 72 57 65 56 67 100 68 38
31 84 61 66 68 63 101 68 52
32 80 60 67 80 62 102 82 51
33 88 58 68 88 61 103 80 45
34 76 60 69 72 62 104 80 49
35 60 68 70 72 62 105 64 28
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TABEL 4

PERINGKAT DATA

TES KDNSEPSI MAHASISWA DALAM MEKANIKA (TKMM)

No. Skor £ cf Peringkat
1 82 2 2 1,5
2 88 5 7 4
3 84 8 15 11,5
4 80 17 32 24
S 786 12 44 38,5
6 72 12 56 50,5
7 68 18 74 65,5
8 64 8 82 78,5
g 60 8 80 86,5

10 56 10 100 95,5

11 52 3 103 102

12 48 1 104 104

13 32 1 105 105




TABEL 5

PERINGKAT DATA

HASIL BELAJAR FISIKA DASAR I

No. Skor f cf Peringkat
1 86 1 1 1

2 75 1 2 2

3 70 3 S 4

4 68 7 12 9

S 867 5 17 15

6 66 4 21 19,5
7 65 2 23 21,5
8 64 S 28 286

9 63 8 34 31,5
10 62 10 44 39,5
11 61 7 51 48
12 60 9 80 56
13 59 ] 66 63,5
14 58 B 72 69,5
15 57 4 76 74,5
16 56 2 78 77.5
17 55 1 79 79
i8 54 1 80 80
19 83 1 81l 81
20 52 4 85 83,5
21 51 1 86 86
22 50 1 87 87
23 49 S 92 90
24 48 3 85 g4
25 46 1 g6 96
26 45 1 97 97
27 44 2 99 98,5
28 41 1 100 100
29 39 2 102 101,5
30 38 1 103 103
31 28 1 104 104
32 27 1 105 105
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UJI KORELASI PANGKAT

ANTARA SKOR TES KONSEPSI MAHASISWA DALAM
MEKANIKA (TKMM) DAN HASIL BELAJAR FISIKA DASAR I

Peringkat
No X Y - bed b
X Y

1 2 3 4 S 3] 7

1 64 63 78,5 31,5 47,0 2209, 00

2 76 60 38,5 56,0 -17,5 306,25

3 64 64 78,5 26,0 52,9 2756, 25

4 68 67 65,5 15,0 50,5 2550, 25

S 56 68 95,5 9,0 86,5 7482, 25

6 60 67 86,5 15;0 71:5 5112,25

7 T2 66 50,5 19,5 31,0 961,00

8 72 59 50,5 83,5 -13,0 168,00

g 76 60 38,5 56,0 -17,5 306, 25
10 68 68 65,5 9,0 56,5 3192, 25
11 72 62 50,5 39,5 11,0 121,00
12 52 68 102,0 9,0 93,0 8649, 00
13 68 64 65,5 26,0 39,95 1560,25
14 60 70 86,5 4,0 82.5 6806, 25
15 80 60 24,0 56,0 -32,0 1024,00
16 56 62 85,5 39,5 56,0 3136,00
17 68 62 65,5 39,5 26,0 676,00
18 84 56 15,0 77,5 -62,5 3906, 25
19 76 64 38,5 26,0 12,5 156,25
20 60 66 86,5 19,5 67,0 4489,00
21 76 57 38,5 74,5 -36,0 1296, 00
22 72 63 50,5 31,5 19,0 361,00
23 48 67 104,0 15,0 89,0 7921,00
24 68 64 65,5 26,0 39,5 1560, 25
25 80 55 24,0 79,0 -55,0 3025,00
26 68 57 65,5 74,5 -9,0 81,00
27 76 60 38,5 56,0 -17,5 306,25
28 68 64 65,5 26,0 39,5 1560, 25
29 72 59 50,5 63,5 -13,0 169,00
30 72 S 50,5 74,5 -24,0 576,00
31 84 61 11,5 48,0 -36,95 1332, 25
32 80 60 24,0 56,0 -32,0 1024,00
33 88 58 4,0 69,5 -865,5 4290, 25
34 76 60 38,5 56,0 -17,5 306,25
35 60 68 86,5 9,0 77,5 6008, 25
36 84 65 11,5 21,5 -10,0 100,00
37 64 65 78,5 21,5 57,0 3249,00
38 64 58 78,5 68,95 9,0 81,00
39 60 62 86,5 39,5 47,0 2209, 00
40 68 66 65,5 18,5 46,0 2116,00
41 72 59 50,5 63,5 -13,0 169,00
42 64 60 78,5 56,0 22,5 506,25
43 80 63 24,0 31,5 -7,5 56,25
44 84 61 4,0 48,0 -44,0 1836,00
45 84 58 4,0 69,5 -65,5 4290, 25
46 80 62 24,0 39,5 -15,5 240,25
47 84 52 4,0 83,5 -79,5 6320, 25
48 68 68 65,5 8,0 56,5 31982,25
49 84 54 4,0 80,0 -76,0 5776,00
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Lanjutan

1 2 3 4 5 6 7
50 56 66 85,5 18,5 76,0 5776,00
51 56 70 85,5 4,0 81,5 8372,25
52 80 60 24,0 56,0 -32,0 1024,00
53 68 63 85,95 31,5 34,0 1156,00
54 68 58 85,5 69,5 -4,0 16,00
55 88 58 4,0 69,5 -65,5 4290,25
56 76 57 38,5 74,5 -36,0 1296,00
57 80 62 24,0 39,5 -15,5 240,25
58 68 56 63,95 77,95 -12,0 144,00
59 76 61 38,5 48,0 -9,5 90,25
60 72 58 50,93 63,5 -13,0 169,00
61 68 62 65,5 39,5 26,0 676,00
62 80 61 24,0 48,0 -24,0 576,00
63 80 59 24,0 63,5 -39,5 1560, 25
64 80 61 24,0 48,0 -24,0 576,00
85 56 67 85,5 15,0 80,5 6480, 25
66 68 63 85,5 31,5 34,0 1156,00
87 80 62 24,0 39,5 -15,5 240,25
68 88 61 4,0 48,0 -44,0 1936,00
69 72 62 50,5 39,35 11,0 121,00
70 72 62 50,5 39,95 11,0 121,00
71 84 60 11,5 56,0 -44,5 1880,25
72 52 68 102,0 8,0 83,0 8649,00
73 56 70 85,5 4,0 91,5 8372,25
74 80 61 24,0 48,0 -24,0 576,00
75 32 86 105,0 1,0 104,0 10816,00
76 82 48 1,5 84,0 -92,5 8556,25
77 56 41 85,5 100,0 -4,5 20,25
78 76 63 38,5 31,5 7,0 49,00
79 68 52 65,5 83,5 -18,0 324,00
80 76 50 38,5 87,0 -48,5 2352,25
81 56 58 85,5 69,5 26,0 676,00
82 72 75 50,5 2,0 48,5 2352,25
83 80 68 24,0 8,0 15,0 225,00
84 80 48 24,0 94,0 -70,0 4900,00
85 76 44 38,5 88,5 -60,0 3600,00
86 80 53 24,0 81,0 -57,0 3248,00
87 60 49 86,5 90,0 -3,5 12,25
88 88 52 4,0 83,5 ~-78,5 6320,25
83 52 39 102,0 101,5 0,5 0,25
80 76 39 38,5 101,5 -63,0 3969, 00
91 56 48 85,5 84,0 1,5 2,25
92 60 49 86,5 80,0 -3,5 12,25
93 68 44 65,5 88,5 -33,0 1089,00
84 64 59 78,5 63,95 15,0 225,00
85 88 49 4,0 80,0 -86,0 7386,00
a6 56 46 85,35 86,0 -0,5 0,25
897 72 49 50,5 90,0 -39,5 1560,25
88 60 27 86,5 105,0 -18,5 342,25
99 64 67 78,5 15,0 63,5 4032,25
100 68 38 65,95 103,0 -37,5 1406, 25
101 68 52 65,5 83,5 -18,0 324,00
102 82 51 1,5 86,0 -84,5 7140,25
103 80 45 24,0 94,0 -70,0 4900,00
104 80 49 24,0 80,0 -66,0 4356,00
105 64 28 78,5 104,0 -25,5 650,25
figma b = 252077,25
r = -0,307
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Dari analisis data ternyata korelasi antara skor tes
konsepsi mahasiswa dengan hasil belajar Fisika Dasar 1
berkorelasi negatif, yang besarnya adalah -0,307. Harga
kritis uji korelasi berdasarkan koefisien korelasi
pangkat untuk ukuran sampel 108 adalah r'C0,85 = 0,306
Oleh sebab itu hasil analisis korelasi yang dilakukan

signifikan pada taraf kepercayaan 95 % .



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari temuan penelitian ini, dapat ditarik beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1.

Miskonsepsi merupakan pemahaman individu mengenai
konsep tertentu yang berbeda dengan konsep yang
dimaksud oleh para saintis dan masyarakat ilmiah.
Begitu Jjuga miskonsepsi dapat diderita oleh siapa
saja, baik mahasiswa yang tidak pandai, maupun
mahasiswa yang tergolong pandai. Dalam penelitian ini
ternyata tingkat mi skonsepsi vyang dialami oleh
mahasiswa dalam materi mekanika cenderung tinggi.

Jawaban mahasiswa TPB FPMIPA 1IKIP Padang yang
mengalami miskonsepsi cenderung kepada situasi konflik
dan situasi simbolik, dimana terjadi pertentangan
antara pengetahuan intuitif dengan pengetahuan belajar
formal, dan tidak berinteraksinya pengetahuan intuitif
dengan pengetahuan belajar formal.

Banyak faktor yang mempengaruhi mengapa terjadi
kesal ahan konsepsi dalam diri mahasiswa , di antaranya
yang terungkap adalah faktor pengetahuan lingkungan
atau pengetahuan sehari-hari yang sudah melekat di
dalam diri mahasiswa yang kadang-kadang mengandung
kesalahan konsepsi, dan sulit berinteraksi dengan

pengetahuan belajar formal
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B. Saran

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari penelitian

ini, berikut ini akan dikemukakan beberapa saran, antara

lain adalah sebagai berikut:

1.

Berhubung tingginya tingkat miskonsepsi yang dialami
oleh mahasiswa TPB FPMIPA IKIP Padang , maka perlu
dicarikan Jalan pemecahannya. Sel ama ini dosen
menganggap bahwa pemahaman mahasiswa terhadap suatu
konsep sudah menekati pemahaman yang dimaksud oleh
para ilmuan, dengan berpedoman kepada hasil belajar
yang mereka dapatka. Tetapi nyatanya mahasiswa bisa
beker ja dengan operasi matematis dengan benar, tetapi
tidak mengerti arti fisis dari kogsep itu sebenarnya.
Oleh sebab i1tu perlu diterapkan Jjalan keluar yang
tepat untuk memecahkan permasalahan seperti ini. Jalan
pemecahan tersebut seperti: pendeteksian miskonsepsi
sedini mungkin, merancang penyampali an materi
sedemikian rupa sehingga mencegah ter jadi miskonsepsi.
Bahwa penelitian ini masih terbatas pada ruang lingkup
yang sempit dengan mengambil populasi mahasiswa TPB
FPMIPA IKIP Padang, maka perlu dilanjutkan untuk ruang
lingkup yang lebih luas dan pada sisi permasalahan
yang lebih kompleks.

Masih banyak faktor-faktor 1lain yang menyebabkan
ter jadinya kesalahan konsepsl mahasiswa yang belum
terungkap dalam penelitian ini. Oleh sebab itu
panelitian berikutnya diharapkan dapat mengungkap

faktor—faktor tersebut secara jelas dan rinci.
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